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KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Atas berkat rahmat dan hidayah – Nya, Proposal Kreativitas Mahasiswa-Pengabdian Masyarakat yang berjudul “JUNENVIPOL (Junior Environmental Police)  Sebagai Generasi Pecinta Lingkungan di SDN 02 Kuanyar Kecamatan Mayong” ini dapat penulis selesaikan. Proposal Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis ini disusun untuk diajukan kepada Dirjen  Dikti Depdiknas Republik Indonesia di Jakarta.
  Menyadari pentingnya program pengabdian masyarakat tersebut dalam upaya meminimalisir atu mengurangi kerusakan lingkungan yang sering yang sudah menggurita di masyarakat, sehingga besar harapan kami program gagasan tertulis ini dapat dijadikan referensi gagasan solutif memintasi permasalahan tersebut. Dalam upaya melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat tersebut, kami mengharapkan kiranya Proposal Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat yang kami ajukan ini dapat di danai oleh Dirjen  Dikti Depdiknas Republik Indonesia.   
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak dan teman- teman baik yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu  memberikan idenya dalam penyusunan Proposal Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat ini. Penulis juga mohon maaf apabila dalam penyusunan Proposal Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat ini isi pembahasaannya kurang lengkap dan terdapat kesalahan penulisan pada pembuatan karya tulis sehingga, penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun untuk program ini. Semoga apa yang kami rencanakan ini dapat bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat yang membutuhkannya.  

      Semarang, 10  Juli 2015  

      Penulis

PENDAHULUAN

Keberadaan manusia, gaya hidup manusia, dan kemajuan ekonomi dunia sangat tergantung pada dua “kapital” yaitu matahari dan bumi. Kapital bagi ahli ekonomi adalah modal yang dapat digunakan untuk menjaga kelangsungan usaha (bisnis) dan menghasilkan lebih banyak lagi modal. Dengan demikian, bila kita analogikan, maka bentuk dari kapital matahari adalah energi surya, dan bentuk kapital bumi (alam) adalah udara, air, tanah, flora, fauna, mineral, purifikasi alamiah, daur ulang, pengendalian hayati, dan lainnya (Soegianto. 2005).

Begitu pentingnya bentuk kapital bumi bagi kelangsungan manusia menyebabkan bagian darinya yakni sumber daya alam banyak dicari dan dieksploitasi, baik secara bertanggungjawab maupun tidak. Kenyataannya pemanfaatan secara tidak bertanggungjawab lebih sering dijumpai. Hal ini dikarenakan oleh peningkatan kuantitas penduduk yang tidak didukung dengan peningkatan kualitas mereka. Juga karena meningkatnya kegiatan ekonomi dan teknologi.

Di daerah pedesaan seperti desa-desa dalam wilayah kecamatan sambeng, penduduknya cenderung naik dari tahun ke tahun. Penyebabnya adalah banyaknya pemuda dan pemudi menikah di usia dini sehingga tingkat kelahiran lebih tinggi dari tingkat kematian. Peningkatan jumlah penduduk tidak dapat sepenuhnya diatasi. Namun kebiasaan buruk mengunakan sumber daya alam yang sembrono dapat di ubah bahkan di hilangkan. Caranya adalah dengan membentuk kader generasi penerus yang peduli terhadap lingkungan dan sadar akan peran pentingnya dalam upaya pelestarian sumber daya alam agar dapat digunakan secara berkelanjutan.

Kader dapat dibentuk dengan cara memberikan pendidikan lingkungan sejak dini, anak usia sekolah dasar adalah subyek yang selalu ingin tahu, mudah ikut arus, dan semangat yang besar akan hal-hal yang baru. Pemberian metode-metode yang kreatif dan menarik akan dapat diterima dengan mudah oleh mereka. Seperti tabungan tumbuhan, managemen sampah, apotik alam yang di rancang untuk menarik minat belajar, menumbuhkan kesadaran, dan rasa kecintaan terhadap lingkungan, serta melatih anak-anak usia sekolah dasar untuk mengawasi lingkungan mereka.

Untuk menerapkan metode-metode tersebut dalam peningkatan kualitas generasi masa depan, maka perlu adanya program “JUNENVIPOL (Junior Environmental Police)  Sebagai Generasi Pecinta Lingkungan di SDN 02 Kuanyar Kecamatan Mayong”. 

TUJUAN
Berangkat dari latar belakang masalah yang di sajikan maka tujuan dari progam Pengabdian Masyarakat ini ialah:  
1. Progam pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu menumbuhkan  cinta terhadap lingkungan sekitar terutama pada anak-anak SD. 
2. Progam ini diharapkan mampu mengembangkan dan menumbuhkan kesadaran kepada anak anak pada khusunya dan masyarakat pada umumnya selaku agent of environment change dengan program pengabdian masyarakat  
3. Progam ini di manifestasikan mampu menjadi tawaran solutif guna memintasi krisis lingkungan yang semakin memburuk akibat pengaruh globalisasi yang semakin mengkhawatirkan
MANFAAT

Sedangkan manfaat yang di harapkan dalam penulisan gagasan tertulis ini ialah: 
1. Terbentuknya pemahaman siswa SD secara komprehensif- integral mengenai pentingnya kepedulian terhadp lingkungan terutama di daerah pedesaan. 
2. Mampu mengembangkan dan menumbuhkan dan menumbuhkan kesadaran kepada anak anak pada khusunya dan masyarakat pada umumnya selaku agent of environment change dengan program pengabdian masyarakat  

3. Mampu menjadi tawaran solutif guna memintasi krisis lingkungan yang semakin memburuk akibat pengaruh globalisasi yang semakin mengkhawatirkan terutama didaerah pedesaan.
GAGASAN
A. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
Di daerah pedesaan seperti desa-desa dalam wilayah kecamatan Mayong, penduduknya cenderung naik dari tahun ke tahun. Penyebabnya adalah banyaknya pemuda dan pemudi menikah di usia dini sehingga tingkat kelahiran lebih tinggi dari tingkat kematian. Peningkatan jumlah penduduk tidak dapat sepenuhnya diatasi. Namun kebiasaan buruk mengunakan sumber daya alam yang sembrono dapat di ubah bahkan di hilangkan. Caranya adalah dengan membentuk kader generasi penerus yang peduli terhadap lingkungan dan sadar akan peran pentingnya dalam upaya pelestarian sumber daya alam.  
Kader dapat dibentuk dengan cara memberikan pendidikan lingkungan sejak dini, anak usia sekolah dasar adalah subyek yang selalu ingin tahu, mudah ikut arus, dan semangat yang besar akan hal-hal yang baru. Pemberian metode-metode yang kreatif dan menarik akan dapat diterima dengan mudah oleh mereka. Seperti tabungan tumbuhan, managemen sampah, apotik alam yang di rancang untuk menarik minat belajar, menumbuhkan kesadaran, dan rasa kecintaan terhadap lingkungan, serta melatih anak-anak usia sekolah dasar untuk mengawasi lingkungan mereka.
B. Kondisi Kekinian Lingkungan 
Problem lingkungan hidup dewasa ini menghadapi masalah yang cukup kompleks dan dilematis. Keberhasilan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang dilaksanakan dengan memanfaatkan sumber daya alam banyak menyisakan dampak negatif terhadap lingkungan.Dari perspektif lingkungan, keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur dari besarnya pertumbuhan ekonomi dan tercapainya pemerataan tetapi juga kelestariannya lingkungan di mana pembangunan itu berlangsung. Jika lingkungan rusak maka sumber-sumber (resources) untuk pembangunan itu sendiri akan semakin menipis dan langka. Lingkungan sebagai tempat hidup akan terasa sesak dan tidak nyaman. Dengan demikian maka kerusakan lingkungan akan mengancam tidak saja terhadap keberlanjutan pembangunan itu sendiri tetapi juga akan mengancam eksistensi manusia.
Menurut Sudharto P. Hadi (1998) terdapat empat prisnsip untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang meliputi: pemenuhan kebutuhan dasar (fulfillment of human needs), pemeliharaan lingkungan (maintenance of ecological integrity), keadilan sosial (sosial equity) yang berupa keadilan untuk generasi yang akan datang, dan kesempatan untuk menentukan nasib sendiri (self determination) yang meliputi pula unsur partisipatori demokrasi. Pada era reformasi dewasa ini, pola pikir masyarakat yang semakin kritis terutama terhadap fenomena-fenomena penyimpangan dalam setiap aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah maupun kelembagaan swasta. Banyaknya kasus-kasus lingkungan atau gugatan masyarakat terhadap terjadinya kerusakan lingkungan yang mucul belakangan ini, seperti pencemaran TPA Bantar Gebang Bekasi, kasus kerusakan lingkungan akibat kegiatan PT Kayu Lapis Indonesia (KLI) di Kendal, pencemaran Kali Babon di Kota Semarang, pencemaran air laut di Teluk Buyat, illegal logging, dan sebagainya memperlihatkan semakin tingginya kesadaran masyarakat terhadap hak-hak lingkungan hidupnya.

Partisipasi aktif masyarakat di bidang lingkungan hidup yang tumbuh dewasa ini, apabila ditangkap secara positif akan dapat membantu meringankan beban pemerintah, seperti memperbaiki perumusan kebijakan, memperluas alternatif perencanaan, pilihan investasi, dan keputusan manajemen. Peran masyarakat dapat pula membantu tugas pemerintah dalam perencanaan dan pengawasan di bidang pengelolaan lingkungan hidup.

Untuk mewujudkan pengelolaan lingkungan hidup yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan maka diperlukan suatu kebijakan dan penetapan program-program pengelolaan lingkungan hidup yang melibatkan dan demi kesejahteraan masyarakat banyak. Tapi untuk menghadapi hal tersebut tidak hanya peran pemerintah saja yang diperlukan untuk mengatasi kondisi lingkunngan yang semakin buruk, tetapi juga diperlukan peran serta yang aktif dari seluruh aspek masyarakat yang ada didalam lingkungan tersebut. Progam ini bermaksud memciptakan kader lpecinta lingkungan idup sejak dini,karena kita ketahui untuk mengubah perilaku seorang anak-anak lebih mudah,karena mereka belajar dari lingkungan dimana ia tinggal. Berbeda, dengan orang dewasa yang perilakunya sudah sulit untuk dirubah.
C. Pengaruh Globalisasi Terhadap Lingkungan Hidup

Globalisasi yang terjadi dewasa ini mengandung makna yang dalam dan terjadi di segala aspek kehidupan. Aspek kehidupan masyarakat yang terkena imbas dari globalisasi adalah bidang ekonomi, sosial budaya, politik, ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan dan sebagainya. Ini semua dapat terjadi karena dampak dari majunya teknologi, transportasi, dan telekomunikasi (3 T).
Globalisasi merupakan suatu perubahan perkembangan baru dalam tatanan pergaulan dan hubungan antarbangsa yang diwarnai dengan percepatan arus informasi akibat kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta sudah tidak bisa dibatasi oleh batas wilayah negara. Globalisasi yang ditandai dengan era reformasi menuntut nilai- nilai dan norma-norma baru serta baku, baik dalam kehidupan nasional maupun dalam kehidupan antarbangsa.Sisi positif sekaligus potensial negatif dari era globalisasi adalah saling ketergantungan antarbangsa semakin besar. Selain itu, diperlukan standar-standar baku internasional di berbagai bidang kehidupan, dominasi model asing dan peranan swasta yang semakin kuat, serta perubahan sosial yang cepat. 
Globalisasi yang menciptakan ketaatan nilai-nilai dan norma-morma antarbangsa merupakan kecenderungan positif globalisasi di berbagai bidang kehidupan.Globalisasi di bidang ekonomi mempunyai keterkaitan terhadap kehidupan politik, sosial budaya, dan sebagainya. Sebagai contoh globalisasi ekonomi saat ini bersamaan globalisasi di bidang politik adalah demokratisasi, transparansi, HAM, dan lingkungan hidup yang seringkali “linkage” satu sama lain.

Pengaruh globalisasi telah berkembang sedemikian pesat dan cepat, indikasinya adalah telah dirasakan dengan meningkatnya laju perkembangan di bidang transportasi, investasi modal asing, pariwisata, perdagangan, dan akhir-akhir ini juga menuju ke aspek lingkungan hidup yang menyentuh kehidupan umat manusia.

Berkaitan dengan lingkungan, globalisasi yang diiringi dengan era reformasi issue yang menonjol adalah mengenai lingkungan hidup dan hak asasi manusia (HAM). Di mana setiap bangsa termasuk masyarakat dan pemerintah Indonesia mengalami perubahan pola pikir dan pengkajian ulang terhadap kebijakan tentang lingkungan hidup. Aspek lingkungan harus selalu larut dalam setiap pengambilan keputusan yang menyangkut hajat hidup orang banyak. Pembangunan berkelanjutan tidak hanya menjadi slogan semata tetapi harus benar-benar diimplementasikan.

Akhir-kahir ini dunia internasional sudah mulai gencar menyoroti pelaksanaan konsep pembangunan yang berkelanjutan. Dalam KTT Bumi di Rio de Janeiro, Brasil tahun 1992 telah mempertegas kembali prinsip pembangunan berkelanjutan dengan pendekatan pengintegrasian aspek kependudukan, lingkungan, dan pembangunan. Di dalam Deklarasi Rio tersebut telah memuat prinsip-prinsip yang intinya sebagai berikut. 1). Perlunya dimuat aspek lingkungan dalam pembangunan. Tiap negara mempunyai hak dan kedaulatan memanfaatkan sumber alam bagipembangunan. Namun, juga berkewajiban unutk tidak menimbulkan kerusakan lingkungan. 2). Untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan perlu mengembangkan kerja sama internasional, guna menghapus kemiskinan serta pola konsumsi dan produksi yang tidak berkelanjutan seiring dengan penerapan kebijakan kependudukan. 3). Keseimbangan dalam kewajiban bersama dalam melestarikan tatanan lingkungan dengan pendekatan bahwa negara yang lebih merusak mempunyai kewajiban yang lebih besar dan sebaliknya. 4). Tindakan mengatasi masalah lingkungan yang bersifat regional sejauh mungkin didasarkan pada konsensus internasional. 5). Peranan wanita, penduduk asli, dan masyarakat setempat harus dikembangkan untuk menumbuhkan kemitraan global.
D. Solusi yang Ditawarkan Sebelumnya Oleh Pemerintah
Sesuai dengan era reformasi dewasa ini maka penyusunan dan penetapan kebijakan pembangunan di bidang lingkungan hidup di Jawa Tengah telah dilaksanakan sesuai dengan semangat reformasi, yaitu mengacu pada Surat Keputusan (SK) Gubernur No. 16 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Reformasi Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Tengah.Adapun strategi pembangunan lingkungan hidup di Jawa Tengah adalah sebagai berikut :

1. Pengelolaan Lingkungan Alam

Tujuan program ini adalah meningkatkan pengelolaan sumber daya alam dengan prioritas pada upaya konservasi, rehabilitasi dan preservasi sumber daya alam (air, tanah dan hutan) dengan Sasaran areal hutan lindung, lahan kritis dan sumber air permukaan maupun airtanah. upaya konservasi, rehabilitasi dan preservasi sumber daya alam (air, tanah dan hutan) dengan Sasaran areal hutan lindung, lahan kritis dan sumber air permukaan maupun airtanah.

Kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan di atas meliputi: (1) penanganan penurunan kualitas lahan bekas pertambangan rakyat; (2) penyelamatan hutan, tanah dan air; (3) pemantapan data dasar kawasan lindung, peningkatan pengelolaan kawasan lindung dengan meningkatkan peran serta masyarakat; (4) sosialisasi Perda kawasan lindung; (5) kegiatan konservasi, rehabilitasi dan preservasi tanah, air dan lahan; (6) peningkatan pemantauan penggunaan air permukaan maupun air bawah tanah, baik untuk keperluan industri maupun jasa lainnya.
2. Pengelolaan Lingkungan Buatan

Tujuan program ini adalah meningkatkan pengelolaan kawasan Lingkungan yang menjadi ruang bagi kegiatan sosial ekonomi masyarakat sehingga tidak menimbulkan penurunan kualitas Lingkungan, terutama pada Lingkungan perkotaan, Lingkungan perumahan dan lahan-lahan budidaya.Kegiatannya meliputi: penanganan penurunan kualitas lahan Lingkungan perkotaan dan Lingkungan perumahan dan lahan-lahan budidaya.
3. Pengelolaan Lingkungan Sosial
Tujuan program ini adalah memadukan dan mensinergikan dimensi ekonomi, sosial budaya dan Lingkungan dalam kegiatan pembangunan, dengan sasaran keterpaduan daya dukung Lingkungan alam, daya tampung Lingkungan buatan dan daya dukung Lingkungan sosial. Kegiatannya meliputi: (1)peningkatan kemitraan pengelolaan Lingkungan; (2) peningkatan kesadaran masyarakat; (3) mediasi penyelesaian masalah.
4. Pengendalian Pencemaran Lingkungan
Tujuan program ini adalah peningkatan pengendalian pencemaran Lingkungan baik secara langsung maupun tidak langsung, terutama pencemaran udara, limbah padat, limbah cair dan limbah bahan beracun dan berbahaya (B3).Kegiatannya meliputi: (1) monitoring dan pengendalian kualitas udara, perairan, pembuangan limbah cair, padat dan bahan beracun dan berbahaya (B3); (2) meningkatkan penanganan kasus-kasus pencemaran.
5. Pengembangan Sistem Informasi Lingkungan
Tujuan pembangunan ini adalah tersedianya data lingkungan yang mudah diakses oleh masyarakat, swasta, dunia usaha dan Dinas/Instansi. Kegiatan program ini berupa pemgembangan sistem informasi lingkungan yang relevan dengan kebutuhan.
E. Pengkaderan JUNENVIPOL (Junior Environmental Police)  Sebagai Generasi Pecinta Lingkungan
Pengkaderan adalah suatu proses pembentukan karakter  seseorang agar sepaham dengan ideologi suatu (wadah) kelompok, menumbuhkan aspek-aspek kepribadian seseorang menuju arah yang lebih bijak, penanaman nilai-nilai kemanusiaan agar tercipta regenerasi yang kelak akan berjalan bersama untuk mencapai tujuan kelompok tersebut.
Bagaimanapun sebuah pengkaderan dilaksanakan, seideal apapun hal itu diusahakan, kelak hasilnya akan kembali lagi kepada sang kader, sukses atau tidaknya pengkaderan akan tercermin dari perilaku sang kader. Apakah kemudian nilai-nilai mulia yang disampaikan dalam pengkaderan itu mampu dilaksanakan secara konsisten.Hidup ini adalah pengkaderan, setiap orang disekitar kita adalah guru, tiap waktu dan tiap tempat adalah untuk belajar. Setidaknya bagaimana menjalani hidup dan bagaimana proses dalam berinteraksi dengan orang yang lain juga merupakan sebuah nilai kunci dalam sebuah pengkaderan. Mengetahui hal tersebut maka pengkaderan pada siswa SD unuk membentuk  generasi pecinta lingkungan sangat penting dampaknya. Karena dengan adanya pengkaderan tersebut dharapkan para siswa SD akan lebih mencintai lingkungan serta bertanggung jawab mengelola lingkungan yang ada di sekitarnya .
F. Metode Pelaksanaan Kaderisasi JUNENVIPOL (Junior Environmental Police)  Sebagai Generasi Pecinta Lingkungan)

Dalam progam ini, metode atau solusi yang kami berikan untuk menciptakan Kaderisasi JUNENVIPOL ( Junior Environmental Police) adalah:

1. Tabungan tumbuhan

Para siswa SD diajak untuk membawa bibit tanaman yang ada di sekitarnya dengan varietas yang beaneka ragam yang selanjutnya akan di tanam di pekarangan sekolah. Kegiatan tersebut dilakukan repetition setiap dua minggu sekali. Dan nantinya koleksi tanaman akan bertambah dari waktu ke waktu.
2. Managemen Sampah

Kegiatan ini bertujuan untuk mengajak siswa SD Kuanyar 02 untuk dapat membedakan sampah organik dan anorganik ( sampah basah dan sampah kering). Kemudian memilahnya, namun memilahnya tidak sekedar memilah saja melainkan dengan menyisipkan game.gamenya adalah sebagai berikut. Siswa SD Kuanyar 02  di bagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 20 orang. Mereka diajak keliling kampung sambil memungut sampah, membedakan,  lalu memilahnya. Kelompok yang paling benar dalam memilah sampah dan terbanyak adalah pemenangnya. Dan pada akhir acara akan mendapatkan reward.

3. Apotik Alam

Memberikan pengetahuan tanaman obat dan manfaatnya yang dapat dengan mudah di jumpai di desa Kuanyari, yang nantinya bisa dipakai sebagai cadangan obat yang  dipakai sewaktu - waktu dan kemudian kita bersama – sama melestarikannya. Dengan cara menyuguhkan slide presentasi yang mudah dimengerti oleh siswa SD. Kemudian mengajak mereka menyatu dengan alam melihat dan mengidentifikasi jenis tanaman obat yang ada di sekitarnya.

4. Evaluasi

Untuk mengetahui perubahan pengetahuan lingkungan  pada siswa Pengkaderan JUNENVIPOL (Junior Environmental Police)  Sebagai Generasi Pecinta Lingkungan dengan dilakukan pembagian angket yang berisi tanggapan siswa terhadap program. Selanjutnya, siswa diberi lembar pertanyaan guna mengidentifikasi peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang lingkungan. Kemudian guru menunjuk beberapa orang siswa secara acak untuk menjelaskan kembali bagaimana kriteria sampah basah dan kering, serta jenis-jenis tanaman obat yang sudah diperolehnya melalui permainan dan kegiatan tersebut
.
SIMPULAN
Program JUNENVIPOL (Junior Environmental Police)  Sebagai Generasi Pecinta Lingkungan merupakan salah satu alternatf atau solusi yang kami berikan untuk mengatasi dampak dari lingkungan yang semakin memburuk akibat globaliasi juga memang dari ulah masyarkat sendiri . Progam ini dapat terlaksana dengan baik apanbila terdapat kerjasam dengan semua aspek baik itu guru ataupun masyarakat disekitanya. 

Kita ketahu dari uraian di atas bahwa pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup sebelum era reformasi kebijakan dan peraturan perundang- undangan di bidang lingkungan hidup belum berjalan dengan optimal. Hal ini disebabkan adanya beberapa hal yang menyebabkan, salah satunya adalah minimnya kesadaran masyarakat dan tidak berfungsinya hukum secara maksimal. Akibatnya kerusakan lingkungan terjadi di mana-mana. Dengan datangnya era globalisasi dan arus reformasi telah membawa perubahan nilai, pola pikir, dan pengkajian ulang di segala bidang termasuk di dalamnya bidang lingkungan hidup.

Perencanaan dan pelaksanaan kebijaksanaan dan program-program pengelolaan lingkungan hidup harus melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan. Selain itu, juga harus memberikan manfaat yang besar dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dan yang lebih penting adalah harus dapat mewujudkan pembangunan yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. 
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